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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem deteksi keberadaan manusia 

di dalam kandang ayam menggunakan algoritma YOLO v8. Dalam industri 

peternakan, pengawasan dan pemantauan kondisi kandang merupakan aspek yang 

sangat penting, terutama untuk memastikan keamanan dan kesejahteraan ternak. 

Algoritma YOLO (You Only Look Once) adalah metode deteksi objek yang 

berbasis kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mendalam (deep learning), yang 

mampu mendeteksi objek secara real-time dengan akurasi tinggi. Penelitian ini 

dimulai dengan pengumpulan dataset citra yang relevan, dilanjutkan dengan 

pelabelan dan pembagian dataset menjadi data pelatihan dan pengujian. Model 

YOLO v8 kemudian dilatih menggunakan dataset tersebut. Setelah pelatihan, 

model diuji untuk mengevaluasi performanya dalam mendeteksi keberadaan 

manusia di dalam kandang ayam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa algoritma 

YOLO v8 mampu mendeteksi keberadaan manusia di dalam kandang ayam dengan 

akurasi yang memadai, memungkinkan solusi yang efektif untuk meningkatkan 

pengawasan dalam industri peternakanSetiap orang yang terdeteksi diberi kotak 

pembatas berwarna merah, dan label bersama persentase kepercayaan ditampilkan 

di atas kotak pembatas. Misalnya, jika seorang terdeteksi di kandang ayam dengan 

tingkat kepercayaan 75%, maka label "ada orang 75%" akan muncul di atas kotak 

pembatas tersebut.penelitian ini menyarankan agar dikembangkan menjadi 

kecerdasan buatan berupa IOT (internet of things) dan ditambahkan berupa alat 

kamera monitoring pada peternakan ayam sehingga memungkinkan pemilik 

kandang dapat memantau jarak jauh keberadaan orang pada kandang. 

 

Kata Kunci : Kandang Ayam, YOLOv8, Deteksi Objek, Deep Learning 
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Abstract 
This study aims to develop a human presence detection system in chicken coops 

using the YOLO v8 algorithm. In the livestock industry, supervision and monitoring 

of cage conditions are very important aspects, especially to ensure the safety and 

welfare of livestock. The YOLO (You Only Look Once) algorithm is an object 

detection method based on artificial intelligence (AI) and deep learning, which is 

able to detect objects in real-time with high accuracy. This study began with the 

collection of relevant image datasets, followed by labeling and dividing the dataset 

into training and testing data. The YOLO v8 model was then trained using the 

dataset. After training, the model was tested to evaluate its performance in detecting 

human presence in chicken coops. The test results showed that the YOLO v8 

algorithm was able to detect human presence in chicken coops with sufficient 

accuracy, allowing for an effective solution to improve surveillance in the livestock 

industry. Each detected person is given a red bounding box, and a label along with 

a confidence percentage is displayed above the bounding box. For example, if a 

person is detected in a chicken coop with a confidence level of 75%, then the label 

"there is a person 75%" will appear above the bounding box. This study suggests 

that it be developed into artificial intelligence in the form of IOT (internet of things) 

and added in the form of a monitoring camera tool on the chicken farm so that the 

coop owner can remotely monitor the presence of people in the coop. 

 

Keywords: Chicken Coop, YOLOv8, Object Detection, Deep Learning 
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DAFTAR ISTILAH 

Machine Learning Machine Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan 

yang memungkinkan komputer belajar dari data tanpa 

pemrograman eksplisit. Algoritma menemukan pola dalam 

data untuk membuat prediksi atau keputusan.  
  

Flowchart Flowchart adalah diagram yang menunjukkan langkah-

langkah atau alur dari suatu proses secara visual 

menggunakan simbol-simbol seperti kotak, panah, dan 

lainnya. 
 

Roboflow  Roboflow adalah platform yang memudahkan 

pengembangan dan pengelolaan model computer vision 

dengan menyediakan alat untuk anotasi data, augmentasi, 

dan pelatihan model. 

Deep Learning Deep Learning adalah cabang dari machine learning yang 

menggunakan jaringan saraf tiruan dengan banyak lapisan 

(deep neural networks) untuk memodelkan dan memproses 

data yang kompleks, seperti gambar dan suara.   

You Only Look Once 

(YOLO) 
Adalah algoritma deteksi objek real-time yang cepat dan 

akurat, yang mendeteksi dan mengklasifikasikan objek 

dalam satu langkah. 
  

Object Detection  Object Detection adalah teknologi komputer yang 

digunakan untuk menemukan dan mengidentifikasi objek 

dalam gambar atau video. 
 

Preprocessing Adalah langkah awal dalam machine learning di mana data 

diolah dan dibersihkan untuk memastikan kualitas dan 

format yang sesuai sebelum digunakan dalam model. Ini 

termasuk menangani nilai yang hilang, normalisasi, dan 

transformasi data. 
  
Computer Vision Computer Vision adalah bidang kecerdasan buatan yang 

memungkinkan komputer memahami dan menafsirkan 

gambar dan video. Ini digunakan untuk tugas seperti 

pengenalan objek, deteksi wajah, OCR, dan analisis 

gerakan, dengan aplikasi di keamanan, kendaraan otonom, 

dan medis. 
  
Validasi Validasi adalah proses untuk memastikan bahwa model atau 

sistem bekerja dengan baik dan menghasilkan output yang 

akurat berdasarkan data yang tidak pernah dilihat 

sebelumnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Dalam industri peternakan, khususnya dalam pemeliharaan ayam, pengawasan 

dan pemantauan kondisi peternakan merupakan aspek yang sangat penting. Salah 

satu tantangan utama adalah memastikan keamanan dan kesejahteraan ternak, 

termasuk mengontrol akses peternak ke dalam area peternakan. Kehadiran Peternak 

di dalam peternakan ayam perlu dipantau secara ketat, baik untuk mencegah 

gangguan yang tidak diinginkan terhadap ayam, maupun untuk memastikan bahwa 

kegiatan seperti peternakan atau perawatan dilakukan sesuai prosedur.(Purwanto, 

Afriansyah, and Korespondensi 2019) 

Teknologi deteksi objek, khususnya yang berbasis kecerdasan buatan (AI) dan 

pembelajaran mendalam (deep learning), telah mengalami perkembangan pesat. 

Salah satu metode yang populer dalam deteksi objek adalah algoritma YOLO (You 

Only Look Once). Metode ini memungkinkan sistem untuk mendeteksi dan 

mengenali objek dalam citra atau video secara real-time dengan akurasi yang tinggi. 

Penerapan YOLO dalam mendeteksi kehadiran peternak di dalam peternakan ayam 

dapat memberikan solusi efektif untuk meningkatkan pengawasan secara otomatis 

dan terus-menerus tanpa memerlukan intervensi peternak yang berlebihan.  Dengan 

menggunakan YOLO v8, yang dikenal karena kecepatan dan akurasinya dalam 

deteksi objek, proses ini dapat mendeteksi berapa objek terdeteksi yaitu Peternak 

pada peternakan ayam. Teknologi ini memungkinkan identifikasi dan pelacakan 

objek, seperti keberadaan Peternak, selama berada di peternakan.  Penggunaan 

metode YOLO v8 dalam mendeteksi keberadaan objek pada peternakan ayam 

bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan akurasi keberadaan Peternak pada 

peternakan ayam. (Ikbal et al. 2024) 

Salah satu kecerdasan peternak adalah kemampuan dalam mengenali suatu 

objek yang ada disekitarnya misalkan objek peternak. Peternak dapat mengenali 

sebuah objek, dengan menggunakan mata sebagai indra pengelihatan untuk 

menangkap sebuah citra objek yang kemudian akan direkam dan disimpan dalam 
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memori otak. Perkembangan teknologi saat ini menunjang sebuah mesin untuk 

dapat belajar seperti peternak dalam mengenali sebuah objek. Mesin membutuhkan 

kecerdasan buatan untuk dapat mengenali dan mengklasifikasikan sebuah objek 

citra digital. Deeplearning merupakan bagian dalam ilmu AI (artificial inteligance) 

yang merupakan penerapan transformasi abstraksi nonlinier dan lanjutan kedalam 

basis data . Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam bidang deteksi objek 

adalah YOLO (You Only Look One) yang masuk pada katgori Algoritma CNN 

yang cara kerjanya meniru cara kerja otak peternak. Algoritma YOLO berdasarkan 

ujicoba dapat beroperasi pada kecepatan 45 fps (frame per second) dengan 

menggunakan kartu grafis Titan X Dengan penelitian tersebut algoritma YOLO 

sangat baik digunakan pada projek yang memiliki sifat realtime seperti pada deteksi 

objek pada image ataupun video. Seiring banyaknya penelitian pada bidang 

computer vision maka algoritma deteksi objek, YOLO berkembang dengan cepat 

dan yang terbaru YOLO v8. Perbedaan pada setiap versi YOLO terletak dari 

peningkatan akurasi dan kecepatan pendeteksian objek .(Setiyadi, Utami, |891, et 

al. 2023) 

Banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang deteksi objek peternak 

menggunakan berbagai metode yang tersedia. Pada tahun 2024, gunawan dkk 

melakukan penelitian pada Implementasi Algoritma Convolutional Neural Network 

untuk Menghitung Kepadatan Ayam Menggunakan You Only Look Once. 

Berdasarkan   hasil   penelitian   dapat disimpulkan bahwa penggunaan You Only 

Look Once memiliki potensi yang besar untuk memudahkan proses perhitungan   

kepadatan   ayam.   Penelitian   ini   diuji dengan  menggunakan  dua  metode  yaitu  

pengujian blackbox  dan  pengujian  evaluasi  matrik.  Hasil  dari pengujian   

blackbox   menunjukkan   bahwa   aplikasi perhitungan   kepadatan   ayam   yang   

dibuat   telah berfungsi   dengan   baik   dan   memenuhi   kebutuhan pengguna  

serta  hasil  dari  pengujian  evaluasi  matrik diperoleh rata-rata akurasi sebesar 

84%.(Tenriawaru and Qamaria 2024) 

Untuk mendeteksi keberadaan peternak dibutuhkan algoritma yang akurat 

untuk menunjang penelitian ini. Pada tahun 2023, aris setyadi dkk melakukan 

penelitian Analisa Kemampuan Algoritma YOLOv8 Dalam Deteksi Objek Peternak 
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Dengan Metode Modifikasi Arsitektur. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa modifikasi arsitektur YOLOv8 dengan merubah 

pada head layer dapat mempengaruhi hasil training. Dari hasil training yang ada 

hasil modifikasi pada model 2 mendapatkan nilai yang paling tinggi dari model 

yang lainya mencapai mAP 81% ini lebih tinggi dari hasil model default YOLOv8 

yang hanya menhasilkan nilai mAP 76%. Penelitian ini mencoba menganalisa 

kemampuan algoritma yolov8 dengan modifikasi arsitektur pada bagian Head 

dengan membuat 3 model arsitektur yang masing-masing model memiliki 1 layar 

deteksi saja.(Setiyadi, Utami, |891, et al. 2023) 

Berdasarkan data penelitian diatas, maka dilakukan penelitian Penggunaan 

Algoritma YOLO v8 Dalam Mendeteksi Keberadaan Peternak Pada Area 

Peternakan Ayam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses deteksi dan klasifikasi objek peternak  pada peternakan ayam 

menggunakan metode YOLO? 

2. Bagaimana cara mengetahui tingkat akurasi dari sistem yang telah dibuat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memahami proses deteksi dan klasifikasi objek peternak pada kandang ayam 

menggunakan metode YOLO. 

b. Untuk mengetahui akurasi dari sistem yang telah dibuat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis: 

a. Mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, khusus dalam bidang 

informatika dan ilmu komputer. 
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b. Bagaimana cara memahami penerapan metode YOLO dalam pembuatan 

sistem deteksi objek peternak pada peternakan ayam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti: 

1) Memahami cara kerja Machine Learning serta bentuk-bentuk 

implementasinya. 

2) Menambah portofolio yang bermanfaat bagi peneliti di masa mendatang. 

b. Bagi Universitas 

1) Menyediakan referensi bagi peneliti di waktu yang akan datang. 

2) Sebagai bahan evaluasi bagi universitas dalam mengambangkan keilmuan, 

khususnya terkait program berbasis AI. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, beberapa batasan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada algoritma YOLO untuk mengetahui proses 

deteksi keberadaan peternak pada area peternakan ayam. 

2. Penggunaan kamera untuk mengambil data 

3. Sistem di rancang hanya untuk mengetahui keberadaan Peternak pada area 

peternakan ayam. 

4. Sistem yang dirancang hanya memiliki dua class ada Peternak dan tidak ada 

Peternak. 

5. sistem yang dirancang akan mendeteksi berapa lama keberadaan Peternak pada 

area peternakan ayam dan berapa lama sistem mendeteksi saat tidak ada 

Peternak. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori-teori yang mendasari penulisan dalam pelaksanaan 

skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode penelitian serta alat yang digunakan dalam 

pengembangan sistem. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

1. Algoritma  

Algoritma adalah jantung ilmu komputer atau informatika. Banyak cabang 

ilmu komputer yang diacu dalam terminologi algoritma. Namun, jangan 

beranggapan algoritma selalu identik dengan ilmu komputer saja. Dalam kehidupan 

sehari-haripun banyak terdapat proses yang dinyatakan dalam suatu algoritma. 

Cara-cara membuat kue atau masakan yang dinyatakan dalam suatu resep juga 

dapat disebut sebagai algoritma. Pada setiap resep selalu ada urutan langkah-lankah 

membuat masakan. Bila langkah-langkahnya tidak logis, tidak dapat dihasilkan 

masakan yang diinginkan. Ibu-ibu yang mencoba suatu resep masakan akan 

membaca satu per satu langkah-langkah pembuatannya lalu ia mengerjakan proses 

sesuai yang ia baca. Secara umum, pihak (benda) yang mengerjakan proses disebut 

pemroses (processor). Pemroses tersebut dapat berupa peternak, komputer, robot 

atau alatalat elektronik lainnya. Pemroses melakukan suatu proses dengan 

melaksanakan atau “mengeksekusi” algoritma yang menjabarkan proses tersebut. 

Melaksanakan Algoritma berarti mengerjakan langkah-langkah di dalam Algoritma 

tersebut. Pemroses mengerjakan proses sesuai dengan algoritma yang diberikan 

kepadanya. Juru masak membuat kue berdasarkan resep yang diberikan kepadanya, 

pianis memainkan lagu berdasarkan papan not balok. Karena itu suatu Algoritma 

harus dinyatakan dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pemroses.(Budiyanto 

2003) 

2. ayam 

Ayam adalah unggas domestik yang banyak dipelihara oleh peternak untuk 

berbagai tujuan, termasuk untuk diambil daging dan telurnya. Ayam berasal dari 

spesies liar Gallus gallus yang pertama kali dijinakkan di Asia Tenggara. Ayam 

termasuk dalam keluarga burung, dengan ciri khas seperti tubuh yang ditutupi bulu, 

sayap yang umumnya kecil, dan kaki yang berkuku tajam. ayam secara naluri lebih 
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menyukai peternakan yang berbentuk butiran dibandingkan pakan mash atau 

tepung. Kandungan energi dalam jagung yang tinggi, yaitu 3.100 Kkal disertai 

konsumsi jagung yang tinggi membuat konsumsi energi yang masuk ke dalam 

tubuh juga tinggi. menyatakan bahwa konsumsi energi yang tinggi dapat 

mencukupi kebutuhan energi ayam untuk metabolisme tubuh dan kebutuhan untuk 

produksi, jika didukung dengan kondisi lingkungan yang baik maka produksi akan 

berjalan dengan efisien. menyatakan bahwa peternakan dengan free choice feeding 

memberikan kebebasan ayam untuk memenuhi kebutuhan gizinya sendiri dengan 

mengandalkan kemampuan ayam untuk memilih dan mengkonsumsi bahan pakan 

yang disukainya. Hal tersebut membuat ayam merasa nyaman dan berkurang 

tingkat stressnya sehingga produktivitas ayam dapat optimal.(Luthfi, Suhardi, and 

Wulandari 2020) 

3. Machine learning 

Machine learning atau dikenal dengan pembelajaran mesin adalah ilmu 

komputer yang bisa bekerja tanpa diprogram secara eksplisit. Banyak peneliti 

berpikir bagaimana cara untuk membuat kemajuan menuju AI terhadap tingkat 

peternak. Machine learning ini merupakan kecerdasan buatan yang mempelajari 

bagaimana membuat data. Machine learning ini biasa disingkat dengan ML. Ini 

dibutuhkan untuk menerapkan teknik yang cepat dan kuat dalam menemukan 

masalah baru.  

Secara definisi, machine learning merupakan ilmu atau studi yang mempelajari 

tentang algoritma dan model statistik yang digunakan oleh sistem komputer untuk 

melakukan task tertentu tanpa instruksi eksplisit. Machine learning bergantung 

pada pola dan kesimpulan. Untuk mendapatkan pola dan kesimpulan tersebut, 

algoritma machine learning menghasilkan model matematika yang didasari dari 

data sampel yang sering disebut dengan 'training data.' Pemakaian teknik ini 

berkaitan dengan pembelajaran mesin dan AI. (HASYDNA&DINATA 2020) 

4. Deteksi Objek 

Deteksi objek (Object Detection) adalah teknik visi komputer untuk 

menemukan contoh objek dalam gambar atau video. Algoritma deteksi objek 
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biasanya memanfaatkan pembelajaran mesin atau pembelajaran mendalam untuk 

menghasilkan hasil yang bermakna. Ketika peternak melihat gambar atau video, 

peternak dapat mengenali dan menemukan objek dalam beberapa saat berbeda 

dengan komputer yang memerlukan komputasi yang kompleks. Tujuan deteksi 

objek adalah untuk mereplikasi kecerdasan yang dimiliki peternak dalam melihat 

benda menggunakan komputer. Cara kerja deteksi objek adalah deteksi objek 

menempatkan keberadaan objek dalam gambar dan menggambar kotak pembatas 

di sekitar objek itu.(Wirawan et al. 2020) 

Deteksi objek adalah metode dalam bidang visi komputer yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menemukan objek dalam gambar atau video. Algoritma 

deteksi objek sering memanfaatkan pembelajaran mesin atau deep learning untuk 

mencapai hasil yang signifikan. Meskipun peternak dapat dengan mudah mengenali 

dan menemukan objek dalam gambar atau video, komputer memerlukan proses 

komputasi yang kompleks untuk melakukan hal yang sama. Tujuan utama dari 

deteksi objek adalah untuk mereplikasi kemampuan peternak dalam melihat dan 

mengenali objek menggunakan komputer. Proses deteksi objek melibatkan 

identifikasi objek dalam gambar dan pembuatan kotak pembatas di sekitar objek 

tersebut. Biasanya, proses ini terdiri dari dua tahap: mengklasifikasikan jenis objek 

dan menarik kotak di sekitar objek yang terdeteksi. Meskipun konsep dasar 

klasifikasi gambar dan deteksi objek mirip, klasifikasi hanya fokus pada 

mengkategorikan gambar ke dalam kategori tertentu..(Komputasi et al. 2020). 

5. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi pola 

dalam data guna menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data. Tujuannya 

adalah untuk memprediksi kelas dari suatu objek yang belum dikenal. Klasifikasi 

merupakan teknik dalam data mining yang mengatributkan kelas ke set data 

tertentu, memungkinkan untuk prediksi dan analisis yang lebih tepat.(Syukron 2023) 

Klasifikasi merupakan tahap dalam pengenalan pola yang melibatkan 

pengelompokan objek ke dalam kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan. 

Terdapat dua jenis klasifikasi, yaitu klasifikasi yang diawasi (supervised) dan 

klasifikasi yang tidak diawasi (unsupervised).(Wakhidah 2019)  
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6. Supervised Learning 

Pembelajaran yang diawasi (supervised learning) adalah metode dalam 

pembelajaran mesin yang menggunakan kumpulan data yang telah dilabeli. Data 

ini memiliki "label", yang merupakan variabel target yang ingin diprediksi oleh 

model. Dalam supervised learning, model diberi pelatihan menggunakan data latih 

dan dipantau (supervise) untuk menghasilkan klasifikasi atau prediksi berdasarkan 

label yang sudah ditentukan sebelumnya. Supervised learning dapat dibagi lagi 

menjadi masalah klasifikasi dan regresi. Terdapat beberapa algoritma populer 

dalam supervised learning seperti Back-propagation, Linear Regression, Random 

Forest, Support Vector Machines, Naïve Bayes, dan lainnya..(Studi et al. 2023) 

7. You Only Look Once (YOLO) 

Metode YOLO beroperasi dengan memecah gambar atau frame video menjadi grid-

grid kecil, lalu memperkirakan kotak pembatas (Bounding Box) dan kelas objek dalam 

setiap grid. Setiap kotak pembatas yang diperkirakan dilengkapi dengan skor yang 

mencerminkan tingkat keyakinan YOLO bahwa objek tersebut ada. Setelah itu, algoritma 

menggabungkan kotak pembatas dari semua grid dan menyaring kotak yang memiliki skor 

rendah.(Ilham, Muchtar, and Sari 2024)  

Keunggulan YOLO terletak pada kecepatan dan efisiensinya, karena melakukan 

prediksi objek hanya sekali pada seluruh gambar atau video. Algoritma ini mampu 

mendeteksi objek dengan berbagai ukuran dalam satu gambar atau video, dan dapat 

memprediksi banyak objek dalam waktu singkat. Karena keandalannya dalam 

deteksi objek secara real-time, YOLO sering digunakan dalam berbagai aplikasi 

seperti deteksi wajah, kendaraan, dan masker.(Ilham et al. 2024) 

YOLO merupakan salah satu algoritma deteksi objek terbaru yang membagi 

gambar input menjadi grid dengan ukuran SxS. Dimensi setiap sel grid disesuaikan 

dengan ukuran input yang digunakan dalam suatu arsitektur.(Dandi, Tsp, and Rizal 

2021) 
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Gambar  1 Arsitektur YOLO 

Sumber : (Nur, Muhlashin, and Stefanie 2023) 

8. YoloV8 

Algoritma YOLO mampu beroperasi pada kecepatan 45 fps menggunakan 

kartu grafis Titan X berdasarkan uji coba. Hal ini membuatnya sangat cocok untuk 

aplikasi yang memerlukan deteksi objek secara real-time pada gambar atau video. 

Seiring dengan kemajuan penelitian di bidang visi komputer, YOLO terus 

mengalami perkembangan pesat, dengan versi terbaru saat ini adalah YOLO v8. 

Setiap versi YOLO menghadirkan perbaikan dalam hal akurasi dan kecepatan 

deteksi objek. YOLO adalah metode deep learning yang memerlukan komputasi 

intensif, sehingga memerlukan perangkat keras yang kuat. Dalam penelitian ini, 

algoritma yang diterapkan adalah YOLOv8, dan untuk mengatasi tuntutan 

komputasi yang ada, perangkat keras yang memadai akan digunakan.(Setiyadi, 

Utami, and Ariatmanto 2023) 

 

9. Pytorch 

Pytorch adalah framework komputasi ilmuah berbasis Python yang ditargetkan 

untuk menggantikan NumPy agar dapat menggunakan kekuatan GPU untuk 

mendapatkan kemampuan komputasi parallel yang besar, oleh karena itu 

framework ini cocok digunakan untuk penelitian yang membutuhkan fleksibilitas 

dan kecepatan yang maksimum.(WILDAN ,FIKRI 2022) 

PyTorch adalah sebuah pustaka dalam bahasa pemrograman Python yang 

digunakan untuk melakukan komputasi dalam bidang Deep Learning. PyTorch 

menonjolkan fleksibilitasnya dan memungkinkan model Deep Learning 
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diekspresikan dengan mudah dalam sintaks bahasa Python. Pendekatan ini telah 

digunakan oleh peneliti dan pengguna awal dalam komunitasnya. Sejak dirilis 

beberapa tahun yang lalu, PyTorch telah berkembang menjadi salah satu alat 

terkemuka dalam pengolahan Deep Learning yang digunakan secara luas. 

 

10. Deep Learning 

Salah satu penerapan deep learning adalah dalam pengolahan citra digital atau 

image processing. Pengolahan citra digital digunakan untuk membantu peternak 

dalam mengenali dan/atau mengklasifikasikan objek dengan cepat, akurat, dan 

mampu menangani sejumlah besar data secara bersamaan. Salah satu algoritma 

deep learning yang diterapkan dalam image processing adalah Convolutional 

Neural Network (CNN).(Maulana and Rochmawati 2019) 

Deep learning merupakan cabang dari machine learning. Machine learning 

adalah jenis program komputer yang dapat mempelajari pola dari pengalaman dan 

semakin banyak pengalaman yang diberikan, performanya akan meningkat. 

Namun, algoritma machine learning tradisional memiliki batasan dalam 

meningkatkan performa secara signifikan ketika mencapai titik tertentu, meskipun 

diberikan data sebanyak apa pun. Deep learning hadir sebagai solusi untuk 

mengatasi batasan performa tersebut. (Informa, Indonusa, and Issn 2019) 

 

11. Flowchart 

Diagram alir atau flowchart adalah jenis diagram yang menunjukkan algoritma 

atau urutan langkah-langkah instruksi dalam sebuah sistem. Analis sistem 

menggunakan flowchart sebagai dokumen referensi untuk menjelaskan secara logis 

struktur sistem yang akan dikembangkan kepada para programmer. Dengan cara 

ini, flowchart dapat membantu dalam menemukan solusi untuk potensi masalah 

yang mungkin timbul selama proses pengembangan sistem. Flowchart biasanya 

digambarkan dengan menggunakan objek-objek, di mana setiap objek mewakili 

suatu proses tertentu. Objek-objek ini dihubungkan dengan garis penghubung untuk 

menunjukkan aliran dari satu proses ke proses berikutnya.(Rosaly, n.d.) 
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Flowchart juga menggambarkan urutan logis dari suatu prosedur pemecahan 

masalah, sehingga flowchart dapat dipahami sebagai langkah-langkah pemecahan 

masalah yang ditulis dalam objek-objek tertentu. Dan flowchart ini akan 

merepresentasikan alur dalam program secara logika.(Nurhaliza Khesya 2021) 

 

 

 

Gambar 2 flowchart 

 

 

 

 



13 
 

B. Penelitian Terkait 

1. Gunawan, Andi Tenriawaru, Fitri Qamaria 2024 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Andi Tenriawaru, Fitri 

Qamaria yang  berjudul “Implementasi Algoritma Convolutional Neural 

Network untuk Menghitung Kepadatan Ayam Menggunakan You Only 

Look Once” penelitian ini menunjukkan Berdasarkan   hasil   penelitian   

dapat disimpulkan bahwa penggunaan You Only Look Once memiliki 

potensi yang besar untuk memudahkan proses perhitungan   kepadatan   

ayam.   Penelitian   ini   diuji dengan  menggunakan  dua  metode  yaitu  

pengujian blackbox  dan  pengujian  evaluasi  matrik.  Hasil  dari pengujian   

blackbox   menunjukkan   bahwa   aplikasi perhitungan   kepadatan   ayam   

yang   dibuat   telah berfungsi   dengan   baik   dan   memenuhi   kebutuhan 

pengguna  serta  hasil  dari  pengujian  evaluasi  matrik diperoleh rata-rata 

akurasi sebesar 84%.(Tenriawaru and Qamaria 2024) 

2. Aris Setiyadi, Ema Utami, Dhani Ariatmanto 2023 

Pada penelitian yang dilakukan Aris Setiyadi, Ema Utami, Dhani 

Ariatmanto yang berjudul “Analisa Kemampuan Algoritma YOLOv8 

Dalam Deteksi Objek Peternak Dengan Metode Modifikasi Arsitektur” 

penelitian ini menunjukkan Dari hasil training yang ada hasil modifikasi 

pada model 2 mendapatkan nilai yang paling tinggi dari model yang lainya 

mencapai mAP 81% ini lebih tinggi dari hasil model default YOLOv8 

yang hanya menhasilkan nilai mAP 76%. Penelitian ini mencoba 

menganalisa kemampuan algoritma yolov8 dengan modifikasi arsitektur 

pada bagian Head dengan membuat 3 model arsitektur yang masing-

masing model memiliki 1 layar deteksi saja. Untuk peneliti dengan tema 

yang sama bisa melakukan penelitian dengan menggunakan modifikasi 

bagian selain head misalkan pada bagian arsitektur backbone ataupun 

neck.(Setiyadi, Utami, |891, et al. 2023) 

3. sultan muhammad habibi 2023 

pada penelitian sultan muhammad habibi yang berjudul “RANCANG 

BANGUN APLIKASI PENGENALAN AKTIVITAS PETERNAK 
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DENGAN ALGORITMA YOLOv8 BERBASIS WEB”. Pada Penelitian 

ini Hasil berupa model pintar dengan algoritma YOLOv8 yang mampu 

melakukan pengenalan aktivitas peternak pada 4 klasa aktivitas yaitu 

berdiri, berjalan, berlari, dan jatuh mendapatkan nilai terbaik mAP, 

precision, recall dan F1-score sebesar 97%, 99%, 100%, dan 93% setelah 

melalui proses pelatihan model sebanyak 100 kali iterasi. Hasil 

implementasi model berupa aplikasi pengenalan aktivitas peternak dengan 

algoritma YOLOv8 berbasis web dapat mengklasifikasikan aktivitas 

peternak pada 4 klasa aktivitas yaitu berdiri, berjalan, berlari, dan jatuh 

dengan akurasi 100% pada pengujian black-box.(SULTAN 

MUHAMMAD HABIBI 2023) 

 

4. Adhitya Ari Yudha, Yudha Febrian, Rasyid Ammary Yahya 2024 

Pada penelitian yang dilakukan  Adhitya Ari Yudha, Yudha Febrian, Rasyid 

Ammary Yahya yang berjudul  “Perancangan Sistem Deteksi Objek Pada 

Robot Transporter Menggunakan Metode Darknet YOLOv8” pada 

penelitian ini dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa kami berhasil mengintegrasikan deteksi objekbotol 

menggunakan     model     YOLOv8     dengan kontrol  motor  pada  platform  

robotik.  Sistem ini mendeteksi dan  mengikuti objek  secarareal-time, 

memungkinkan penyesuaian posisi motor berdasarkan Lokasi objek yang 

terdeteksi. Penggunaan control PID memastikan respons motor   yang 

efisien. Analisis performa system menunjukkan bahwa system ini 

memiliki Tingkat keakuratan yang tinggi dalam mengklasifikasikan objek 

dengan tingginya nilai rata-rata Confidence sebesar 0.6792.(Yudha et al. 

2024) 

5. Khairunnas, Eko Mulyanto Yuniarno dan Ahmad Zaini 2021 

Pada penelitian yang dilakukan Khairunnas, Eko Mulyanto Yuniarno dan 

Ahmad Zaini yang berjudul “Pembuatan Modul Deteksi Objek Peternak 

Menggunakan Metode YOLO untuk Mobile Robot” Pada penelitian ini 

modul deteksi objek peternak berhasil mendeteksi objek peternak. 
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Berdasarkan hasil uji performa YOLOv4 diperoleh nilai mAP sebesar 

87,03% dan waktu pemrosesan selama 116 detik dengan jumlah total 

gambar sebanyak 904 gambar. Pada pengujian menghitung sudut deteksi 

objek peternak, modul dapat mendeteksi baik single object ataupun 

multiple object. Pengujian deteksi didalam range sudut tertentu berhasil 

mengklasifikasikan objek yang berada di dalam range dan yang di luar 

range.(Khairunnas 2021) 

6. Dwi Novianto Nugroho, Lilik Anifah 2023 

Pada penelitian yang dilakukan Dwi Novianto Nugroho, Lilik Anifah yang 

berjudul “Perancangan Sistem Deteksi Objek Bola Dan Gawang Pada 

Robot Sepakbola Menggunakan Metode Darknet YOLO” Pada   pengujian 

performa dari jaringan yang telah dilatih dengan menggunakan test 

setsebanyak 200 frame gambar didapatkan nilai performa jaringan yang  

baik  yaitu dengan  nilai accuracysebesar  0.97, precisionsebesar  0.99, 

recallsebesar  0.96,  dan  F1-scoresebesar 0.97.(Nugroho and Anifah 2023) 

7. Azka Avicenna Rasjid, Basuki Rahmat, Andreas Nugroho  Sihananto 2024 

Pada penelitian yang dilakukan Azka Avicenna Rasjid, Basuki Rahmat, 

Andreas Nugroho  Sihananto yang berjudul “Implementasi YOLOv8 Pada 

Robot Deteksi Objek” hasil dari penelitian membuktikan Proses YOLOv8 

untuk mendeteksi objek dimulai dengan  pelatihan  terhadap  data yang   

telah   disiapkan,   kemudian   dilatih   dengan   model   YOLOv8,   yang   

kemudian menghasilkan bounding  boxuntuk  mendeteksi  objek  yang  

telah  dilatih.  Ketika  robot mendeteksi objek menggunakan model 

YOLOv8 yang telah dilatih sebelumnya, maka robot akan bergerak. 

Kemudian, jika robot mendeteksi objek, robot akan menggunakan 

bounding boxtersebut. Kelas "Chair"  menunjukkan precision = 0.98,  

recall =  1, dan  F1-score =  0.99,. Kelas "Human"  memiliki precision=  

0.81,  recall  =  0.97, dan  F1-score =  0.89.  Untuk  kelas "Trash",  model  

menunjukkan  precision  =  0.95,  recall  =  0.87,  dan  F1-score  =  0.91.  

Kelas "Bottle"  memiliki  precision  =  0.84,  recall  =  0.90,  dan  F1-score  

=  0.87.  Kelas  "Bucket" menunjukkan  precision =  0.93,  recall  =  0.95,  
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dan  F1-score  =  0.94.  Untuk  kelas  "Gallon", precision = 0.95, recall = 

0.99, dan F1-score = 0.97. Terakhir, kelas "Pot" memiliki precision = 0.93, 

recall = 0.97, dan F1-score = 0.95.(Rasjid, Rahmat, and Sihananto 2024) 

 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

mengetahui akurasi sistem deteksi keberadaan 

manusia saat pemberian pakan pada peternakan 

ayam menggunakan metode YOLO 

Membangun sebuah system 

deteksi keberadaan serta waktu 

manusia saat pemberian pakan  

Pembuatan system menggunakan 

deteksi objek deep learning untuk 

mengenali keberadaan objek 

manusia saat pemberian pakan 

Mengetahui keberadaan objek 

manusia serta waktu berapa lama 

keberadaan manusia terdeteksi saat 

pemberian pakan berlangsung. 

Gambar  3 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

 METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil gambar menggunakan kamera 

handphone pada peternakan ayam di kabupaten gowa .kecamatan pallangga, desa 

bonto ramba. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama bulan juli - agustus 2024. 

B. Alat dan Bahan 

1. Kebutuhan Hardware: 

a. Laptop ASUS ZenBook 

b. Iphone 11 pro 

2. Kebutuhan Software: 

a. VS Code 

b. Goggle Collab 

c. Python 

d. Roboflow (Untuk annotasi gambar) 
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C. Perancangan Sistem 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan berbagai opsi dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proses dalam program, dikenal 

juga sebagai diagram alur. Setiap langkah diilustrasikan dalam diagram ini, dengan 

garis atau panah yang menghubungkan satu tahap ke tahap berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3 Perancangan Sistem 
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Penjelasan gambar di atas: 

1. Pengambilan Dataset 

Data berupa gambar yang di ambil menggunakan kamera pada 

handphone untuk mengambil foto pada peternakan ayam. dan beberapa foto 

tambahan objek peternak yang tersedia pada internet guna mengumpulkan 

data objek peternak agar lebih akurat. Kemudian data tersebut nantinya akan 

digunakan sebagai objek untuk melatih sistem deteksi yang sedang 

dibangun. 

2. Pengolahan Gambar 

Pada Pada tahap preprocessing data, dilakukan proses perubahan 

ukuran (resize) untuk menyesuaikan dimensi gambar yang ada. Proses ini 

penting agar semua gambar memiliki ukuran yang konsisten dan memenuhi 

persyaratan input model yang akan dilatih. Selain itu, resize juga berperan 

dalam mengoptimalkan penggunaan memori dan sumber daya komputasi 

selama pelatihan model. Oleh karena itu, langkah ini merupakan bagian 

penting dalam mempersiapkan data gambar sebelum digunakan untuk 

pelatihan model machine learning. 

3. Pelabelan Dataset 

Proses ini akan memberikan label pada data yang telah diproses 

menggunakan Roboflow. Roboflow bertujuan untuk mengidentifikasi atau 

memberikan label pada setiap gambar objek dalam sistem deteksi objek 

yang sedang dibangun. 

4. Pembagian Dataset 

dataset yang telah diberi label selanjutnya dataset akan dibagi 

menjadi tiga bagian: data training, data validasi, dan data testing. Pada tahap 

ini Model akan dilatih menggunakan data yang ada pada bagian training. 

Sedangkan pada Bagian data validasi digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja pada model dengan mengidentifikasi dan menguji data yang ada, 

sehingga model memungkinkan evaluasi akurasi model terhadap data baru 

yang belum pernah diakses sebelumnya. 
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5. Training 

Selanjutnya Pada tahap ini, data yang telah dibagi menjadi data 

training dan data testing akan dipanggil dan diproses. Data yang tersimpan 

dalam LabelImg akan diakses melalui API di Google Collab. Setelah data 

tersedia, pengujian model akan dilakukan menggunakan algoritma 

YOLOv8, dengan akurasi sebagai parameter utama untuk mengevaluasi 

kinerja model. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi model 

masih rendah, pelatihan ulang akan dilakukan untuk meningkatkan akurasi. 

Tujuan dari pelatihan ulang ini adalah untuk mengoptimalkan model agar 

dapat menghasilkan prediksi yang lebih akurat. 

6. Deteksi 

Proses deteksi dimulai dengan memasukkan gambar-gambar yang 

telah dikumpulkan ke dalam sistem. Setelah gambar dimasukkan, sistem 

menginisiasi analisis menggunakan YOLOv8 untuk mengenali objek-objek 

dalam gambar. Selama pengujian, algoritma YOLOv8 menandai objek-

objek yang terdeteksi dengan bounding box sebagai label. Hal ini 

memungkinkan model untuk mengklasifikasikan objek secara akurat dan 

memisahkannya dari latar belakang. Hasil dari proses ini mencakup nilai 

akurasi, yang menunjukkan seberapa baik model mengidentifikasi objek, 

serta ROI (Region of Interest) untuk menentukan area deteksi yang relevan. 

D. Pengujian Sistem 

Sistem pengujian empiris dalam penelitian Penggunaan Algoritma YOLO v8 

Dalam Mendeteksi Keberadaan Peternak Pada Peternakan Ayam, dengan metode 

metode YOLOv8 merupakan proses yang krusial untuk memastikan keefektifan 

dan keandalan sistem yang dikembangkan. Pengujian ini melibatkan serangkaian 

langkah dan metode yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja 

sistem, seperti akurasi, presisi, dan recall dalam mendeteksi keberadaan Peternak 

pada kendang ayam. 

Berikut adalah langkah-langkah umum yang terlibat dalam sistem pengujian 

empiris: 
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1. Persiapan Data:  

Langkah pertama melibatkan pengumpulan dataset yang mencakup berbagai 

objek Peternak yang akan dikenali pada peternakan ayam. Dataset ini kemudian 

dibagi menjadi subset untuk pelatihan, validasi, dan pengujian. Setiap gambar atau 

video dalam dataset biasanya diberi label yang menunjukkan objek Peternak yang 

ada.  

2. Pembuatan Model 

Model deteksi objek machine learning, seperti YOLOv8, kemudian dibangun 

atau diunduh dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Penyesuaian ini dapat 

mencakup perubahan pada arsitektur model, seperti menyesuaikan parameter atau 

menambahkan lapisan tambahan, untuk meningkatkan kinerja model dalam tugas 

yang diinginkan saat mendeteksi objek keberadaan Peternak pada peternakan ayam 

serta waktu saat peternakan. 

3. Pelatihan Model 

Pada tahap ini, model deteksi objek dilatih menggunakan subset pelatihan dari 

dataset. Proses ini melibatkan iterasi di mana model secara bertahap mempelajari 

pola dan fitur yang berkaitan dengan keberadaan objek peternak dalam gambar. 

4. Validasi Model 

Setelah model dilatih, langkah selanjutnya adalah menguji kinerjanya 

menggunakan subset validasi dari dataset. Proses ini memastikan bahwa model 

tidak hanya belajar dengan baik dari data pelatihan, tetapi juga dapat 

menggeneralisasi dengan baik pada data baru yang belum pernah dilihat 

sebelumnya. Pengujian validasi dapat mencakup pengukuran seperti akurasi deteksi 

objek serta perhitungan metrik lainnya seperti presisi, recall, dan F1-score. 

5. Evaluasi Kinerja 

Setelah model divalidasi, langkah terakhir adalah menguji kinerjanya pada 

subset pengujian yang terpisah dari dataset. Proses ini memberikan wawasan 

tentang seberapa efektif model dalam mengenali objek peternak yang belum pernah 

dilihat sebelumnya. Evaluasi kinerja dapat mencakup pengukuran akurasi deteksi 

objek, waktu inferensi, serta metrik relevan lainnya. 
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 Jika kinerja model belum mencapai target yang diinginkan, proses 

pengujian ini dapat diulang dengan melakukan penyesuaian pada model atau 

parameternya. Penyesuaian tersebut bisa melibatkan modifikasi arsitektur model, 

perubahan algoritma pelatihan, atau penambahan data pelatihan baru. Proses 

pengujian empiris yang sistematis dan terukur ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa model deteksi objek yang dikembangkan memiliki performa optimal dan 

dapat diandalkan dalam aplikasi dunia nyata. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang mencakup pengumpulan, pengelompokan, 

dan seleksi data secara menyeluruh dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan 

cara mengorganisir data ke dalam kategori, membagi data menjadi unit-unit 

relevan, melakukan sintesis, mengidentifikasi pola, memprioritaskan informasi 

penting, dan menyimpulkan temuan dengan cara yang jelas dan mudah dipahami 

oleh peneliti serta pembaca lainnya. Dalam penelitian ini, terdapat tiga teknik 

analisis data yang digunakan. yaitu :  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data adalah proses merangkum informasi, memilih elemen-elemen 

utama, dan memfokuskan perhatian pada aspek-aspek penting. Proses ini 

melibatkan pemilihan dan penyaringan data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta pengolahannya agar lebih bermakna. Tujuan dari reduksi data 

adalah untuk memberikan gambaran yang lebih terfokus dan memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data tambahan serta merujuk kembali jika diperlukan.         

2. Penyajian data (Data Display)  

Penyajian data adalah proses menyusun informasi secara terstruktur yang 

memungkinkan pembuatan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 

3. Penarikan kesimpulan (Verification)  

Penarikan kesimpulan adalah hasil awal dari analisis yang dapat berubah 

seiring dengan penemuan bukti baru selama proses pengumpulan data berikutnya. 

Proses ini melibatkan upaya untuk menemukan atau memahami makna, pola, dan 
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penjelasan dari data. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses 

analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bagian IV akan memaparkan secara detail hasil penelitian dan analisis yang 

telah dilakukan oleh peneliti terkait akurasi deteksi objek, khususnya mengenai 

keberadaan Peternak yang memberi pakan, menggunakan metode YOLOv8. 

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi keberadaan Peternak di dalam 

peternakan saat proses peternakan, yang mencakup 2 kelas data dengan variasi dan 

jumlah yang berbeda. Secara keseluruhan, dataset yang digunakan terdiri dari 356 

gambar. 

A. Pembuatan Model 

1. Pengambilan Dataset 

Proses pengambilan data pada dataset dilakukan dengan menggunakan kamera 

ponsel untuk mengambil gambar ada Peternak dan tidak ada Peternak pada 

peternakan ayam. Keseluruhan dataset terdiri dari 356 data gambar yang berhasil 

dikumpulkan. Gambar-gambar di bawah ini merupakan contoh dari dataset yang 

diambil pada peternakan ayam. 

 

 

Gambar 5  Pengambilan Dataset 
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Tabel  1 Jumlah Data 

Nama kelas Jumlah data 

Ada Peternak 279 

Tidak ada Peternak 76 

Total 356 

 

 

Setelah semua data terkumpul, data tersebut akan dibagi menjadi tiga bagian: 

70% untuk data train, 15% untuk  data validasi, dan 15% data test. Pembagian ini 

dilakukan agar pengujian dapat menghasilkan nilai akurasi yang tinggi. 

2. Pelabelan Gambar 

Pada tahap ini, gambar-gambar diberi label untuk memungkinkan sistem 

mengenali nama objek yang akan dideteksi. Proses pelabelan dilakukan 

menggunakan aplikasi Roboflow, dengan tujuan menambahkan label pada gambar-

gambar untuk mengidentifikasi apakah ada Peternak atau tidak, sesuai dengan 

pembagian dan kategori yang telah ditentukan sebelumnya. 

a. Upload Dataset 

 Data gambar yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam 

Roboflow sebelum proses pelabelan dilakukan. 

 

Gambar  6 Upload Data 
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b. Pembuatan Kelas Dataset 

Tujuan pembuatan kelas ini adalah untuk mempermudah proses penentuan 

dataset gambar yang telah diberi bounding box. Kelas ini secara otomatis akan 

menghasilkan dua kelas yang sudah ditetapkan sebelumnya, di mana dataset akan 

dikelompokkan sesuai dengan kategori tersendiri. 

 

 

 

c. Proses Pelabelan 

Proses pelabelan gambar dilakukan menggunakan Roboflow dengan 

menambahkan bounding box atau bingkai di sekitar objek dalam gambar. Setelah 

bounding box dibuat, kelas dengan kategori yang telah ditentukan sebelumnya akan 

muncul secara otomatis. 

 

 

 

Gambar  7 Pembuatan Kelas Dataset Gambar  7 Pembuatan Kelas Dataset 
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3. Pembagian Dataset 

a. Pengolahan Gambar 

Pada tahap pengolahan gambar dengan Roboflow, dilakukan berbagai 

modifikasi seperti perubahan warna, bentuk, ukuran, serta penerapan teknik seperti 

Preprocessing dan Augmentation. Salah satu teknik yang digunakan adalah 

resizing, yang mengubah dimensi gambar menjadi 320 x 320. Tujuan dari langkah 

ini adalah untuk mengurangi beban kerja GPU selama pelatihan model, sehingga 

mempercepat proses tersebut. 

Gambar  8 Proses Pelabelan 
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Gambar  9 Pengolahan Gambar (Resize) 

 

Augmentasi adalah langkah dalam pengolahan gambar di mana pola, posisi, dan 

atribut lain dari citra asli dimodifikasi atau dimanipulasi. Tujuan utamanya adalah melatih 

mesin untuk mengenali berbagai pola citra yang berbeda serta meningkatkan jumlah data 

yang tersedia untuk pelatihan.  

 

b. Pembagian Data 

Dalam dataset yang di upload ini menggunakan beberapa pengujian 

augmentasi, yaitu: 

Yang pertama pengelompokan dataset dilakukan menggunakan alat Roboflow 

untuk membaginya menjadi data train, validasi, dan test. Sebelum dilakukan 

augmentasi, dataset yang terdiri dari 356 gambar akan dibagi menjadi 60% untuk 

data train (215 gambar), 20% untuk data validasi (71 gambar), dan 20% untuk data 

test (70 gambar). 
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Setelah melakukan augmentasi dengan menggunakan bounding box data awal 

dimanipulasi untuk memperkaya dataset pelatihan. Setelah augmentasi, dataset 

yang terdiri dari 519 gambar akan dibagi menjadi 60% untuk dataset train (378 

gambar), 20% untuk dataset valid (71 gambar), dan 20% untuk dataset test (70 

gambar).      

 

 

Yang kedua pengelompokan dataset dilakukan menggunakan alat Roboflow 

untuk membaginya menjadi data train, validasi, dan test. Sebelum dilakukan 

augmentasi, dataset yang terdiri dari 390 gambar akan dibagi menjadi 74% untuk 

data train (288 gambar), 13% untuk data validasi (52 gambar), dan 13% untuk data 

test (50 gambar). 

Gambar  10 Split Dataset Sebelum Augmentasi 

Gambar  11 Split Dataset Setelah Augmentasi 
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       Setelah melakukan augmentasi dengan menggunakan bounding box data awal 

dimanipulasi untuk memperkaya dataset pelatihan. Setelah augmentasi, dataset 

yang terdiri dari 576 gambar akan dibagi menjadi 74% untuk dataset train (425 

gambar), 13% untuk dataset valid (77 gambar), dan 13% untuk dataset test (74 

gambar).       

 

 

Yang ketiga pengelompokan dataset dilakukan menggunakan alat Roboflow 

untuk membaginya menjadi data train, validasi, dan test. Sebelum dilakukan 

augmentasi, dataset yang terdiri dari 390 gambar akan dibagi menjadi 59% untuk 

data train (232 gambar), 28% untuk data validasi (109 gambar), dan 13% untuk data 

test (49 gambar). 

 

Gambar  12 Split Dataset kedua sebelum Augmentasi 

Gambar  13 Split Dataset kedua Setelah Augmentasi 

Gambar  14 Split Dataset ketiga sebelum Augmentasi 
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  Setelah melakukan augmentasi dengan menggunakan bounding box data awal 

dimanipulasi untuk memperkaya dataset pelatihan. Setelah augmentasi, dataset 

yang terdiri dari 561 gambar akan dibagi menjadi 72% untuk dataset train (403 

gambar), 19% untuk dataset valid (109 gambar), dan 9% untuk dataset test (49 

gambar).       

 

4. Training 

Data yang telah diproses sesuai kebutuhan akan diekspor untuk digunakan 

dalam pelatihan di Google Colab. Hasil ekspor dataset ini akan menghasilkan API 

yang akan digunakan di Google Colab untuk melatih model YOLOv8. 

a. Export Dataset Roboflow 

 Setelah dataset dianotasi, dilakukan ekspor dataset dalam format yang 

kompatibel dengan YOLOv8.  

               

Setelah proses ekspor dataset, Roboflow akan menyediakan API yang berisi 

dataset yang telah dianotasi. API ini selanjutnya akan digunakan untuk melatih 

model di Google Colab. 

Gambar  16 Proses Pembuatan API 

Gambar  15 Split Dataset ketiga Setelah Augmentasi 
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b. Training Googlecolab 

Pelatihan model dilakukan dengan memanfaatkan API yang diperoleh dari 

Roboflow. API ini akan diakses di Google Colab untuk melatih model. 

        Dataset yang diunduh sudah terintegrasi dengan anotasi yang diperlukan untuk 

melatih model deteksi objek menggunakan YOLOv8. Program ini memudahkan 

pengembang untuk memulai pelatihan model deteksi objek dengan dataset yang 

siap digunakan di lingkungan pengembangan seperti Google Colab. 

Setelah API dari Roboflow bisa dan berhasil diakses, API tersebut akan 

digunakan melatih model. 

 

 

 

Setelah melakukan pelatihan di Google Colab dengan menggunakan 60% data 

train, 20% data valid, dan 20% data test, diperoleh akurasi sebesar 94,1%. 

Setelah proses pelatihan selesai, akan ada berkas yang dihasilkan, yaitu best.pt. 

berkas tersebut akan dipakai utnuk menguji model pada video yang belum dilihat 

oleh model sebelumnya. 

 

                                                        

 

 

Gambar  17 Hasil Training 

Gambar  18 Model Dataset 



33 
 

c. Validating 

Setelah pelatihan selesai, model yang dihasilkan akan divalidasi menggunakan 

data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Proses verifikasi ini melibatkan 

pengujian model pada dataset yang berbeda untuk memastikan bahwa model dapat 

mengenali objek dengan akurasi tinggi pada data baru. Hasil verifikasi ini penting 

untuk mengevaluasi kinerja model dalam kondisi dunia nyata dan untuk 

menentukan apakah model siap digunakan atau memerlukan penyesuaian lebih 

lanjut. 

Tujuan program ini adalah menguji kinerja model deteksi objek yang telah dilatih 

sebelumnya dengan data validasi, untuk memastikan bahwa model dapat mengenali 

dan memisahkan objek dengan tingkat akurasi tinggi sesuai dengan dataset yang 

digunakan. 

 

 

Hasil evaluasi model YOLOv8 pada set validasi yang terdiri dari 71 gambar 

menunjukkan performa yang sangat baik, dengan precision sebesar 0.88 dan recall 

sebesar 0.924. mAP50 mencapai 0.941, dan mAP50-95 sebesar 0.677. Waktu 

pemrosesan rata-rata per gambar adalah 13,5 ms untuk inferensi, yang 

menunjukkan kemampuan deteksi real-time yang andal. 

 

B. Pengujian Sistem 

Langkah penting pada tahap pengujian adalah menggunakan model yang telah 

dilatih sebelumnya untuk deteksi objek secara real-time. Model `best(2).pt`, yang 

menunjukkan hasil terbaik selama pelatihan, akan dimuat ke dalam skrip Python 

menggunakan YOLOv8. Skrip ini akan mengambil video langsung dari kamera, 

Gambar  19 Hasil Validasi 
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memproses setiap frame, dan melakukan inferensi menggunakan model tersebut. 

Hasil deteksi akan ditampilkan dengan menggambar kotak pembatas dan label pada 

objek yang terdeteksi. Langkah ini memastikan bahwa sistem deteksi objek real-

time menggunakan model yang optimal untuk memberikan hasil yang akurat dan 

andal saat diuji dengan data langsung. 

 

       

 

 

Model YOLO yang telah dilatih digunakan untuk deteksi objek secara real-

time melalui webcam. Setelah membuka webcam dan memuat model `best(2).pt`, 

program memasuki loop utama di mana setiap frame dari webcam diambil. Setiap 

detik, model memeriksa frame untuk deteksi objek, menghasilkan kotak pembatas 

dan tingkat kepastian. Jika tingkat kepastian melebihi 50%, program menggambar 

kotak di sekitar objek dan menambahkan label kelas serta tingkat kepastian pada 

objek yang terdeteksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  20 Testing Model 
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Hasil dari pengujian real-time : 

 

(hasil pengujian tidak ada Peternak) 

 

(hasil pengujian ada Peternak) 

 

 

Gambar di atas menunjukkan hasil pengujian deteksi objek secara real-time 

menggunakan model YOLO yang telah dilatih untuk mendeteksi keberadaan 

Peternak di lokasi peternakan serta waktu terdeteksi. Dalam pengujian ini, webcam 

digunakan untuk menangkap video langsung, dan setiap frame dari video tersebut 

diproses oleh model YOLO untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan objek.  

Gambar  21 Hasil Pengujian 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa model YOLO dapat mendeteksi 

keberadaan Peternak di peternakan ayam dengan tingkat akurasi yang tinggi. Setiap 

Peternak yang terdeteksi diberi kotak pembatas berwarna merah, dan label bersama 

persentase kepercayaan ditampilkan di atas kotak pembatas. Misalnya, jika 

sePeternak terdeteksi di peternakan ayam dengan tingkat kepercayaan 75%, maka 

label "ada Peternak 75%" akan muncul di atas kotak pembatas tersebut. 

 

Tabel  1 Hasil Pengujian 

Data pengujian 
Kelas 

dataset 
Hasil Deteksi 

Tingkat 

Kepastian 

 

Ada 

Peternak 

 

75% 

 

Tidak 

Ada 

Peternak 

 

- 

    

Pada proses testing data yang di uji berjumlah 2 kelas data gambar objek dan 

tiap kelasnya berjumlah 74 dan 279 data gambar. Hasil testing dari deteksi model 

YOLOv8 diperoleh nilai kepastian paling tinggi yaitu 75%. Data yang memiliki 

tingkat kepastian rendah dalam pengujian ini menunjukkan bahwa model YOLO 

mengalami kesulitan dalam mendeteksi atau mengklasifikasikan objek dengan 

akurasi yang memadai. Salah satu hal yang mempengaruhi rendahnya tingkat 
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kepastian adalah adanya objek yang memiliki banyak benda yang membuat deteksi 

lebih dari satu objek. 

Pengujian terbaru dengan menambahkan jarak peternak saat terdeteksi 

Tabel  2 Hasil Pengujian terbaru 

Data pengujian 
Kelas 

dataset 
Hasil Deteksi 

Tingkat 

Kepastian 

 

Ada 

Peternak 

 

84% 

 

Tidak 

Ada 

Peternak 

 

- 

    

 

Pada proses testing data terbaru yang di uji berjumlah 2 kelas data gambar 

objek dan tiap kelasnya berjumlah 74 dan 279 data gambar. Hasil testing dari 

deteksi model YOLOv8 diperoleh nilai kepastian paling tinggi yaitu 84%. Pada 

pengujian ini juga menampilkan jarak peternak saat terdeteksi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penerapan metode YOLO untuk deteksi objek yang melibatkan 

keberadaan Peternak serta durasi peternakan dikandang dengan lancar dan 

berhasil mendeteksi keberadaan Peternak dengan akurat. 

2. Dataset yang digunakan terdiri dari 356 gambar pada peternakan ayam dan 

objek Peternak yang dibagi menjadi 2 kelas. Dataset ini terbagi menjadi 3 

bagian: data pelatihan (60%), validasi (20%), dan pengujian (20%). Deteksi 

menggunakan model YOLO menghasilkan akurasi yang sangat tinggi 

sebesar 94,1%, presisi 88%, dan recall 92,4%. Tingkat kepastian untuk 

masing-masing kelas bervariasi, dengan nilai tertinggi mencapai 94,1% dan 

terendah 64,7%. Persentase ini menunjukkan bahwa sistem deteksi objek 

secara real-time menggunakan YOLO memberikan hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan saat diuji.  

B. Saran  

saran yang dapat di pertimbangkan untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan perkembangan penelitian ini dengan menjadikan sistem ini 

aplikasi berbasis IOT dengan alat berupa camera pada peternakan sehingga dapat 

di impelementasikan langsung dan digunakan di peternakan ayam ataupun industri 

peternakan hewan lain. 
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